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ABSTRAK

SEPTI PUSPITA SARI: Pengaruh Media Loose Parts terhadap Kemampuan Berpikir
Kritis dan Kreativitas Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis. Yogyakarta: Fakultas lImu
Pendidikan dan Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh media loose parts
terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun, (2) pengaruh media loose
parts terhadap kemampuan kreativitas anak usia 5-6 tahun, (3) pengaruh media loose
parts terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak usia 5-6 tahun.

Metode penelitian ini adalah kuantitatif dan sampel penelitian sebanyak 62
subjek dengan menggunakan teknik purposive sampling pada anak usia dini 5-6 tahun
di 4 Sekolah di Kabupaten Rejang Lebong yang sesuai kriteria. Instrumen penelitian
menggunakan angket tertutup yang dibagikan kepada guru. Guru dipilih sebagai subjek
penelitian karena guru lebih mengetahui kemampuan yang dimiliki anak dalam
kegiatan sehari-hari. Teknik analisis data uji hipotesis dengan menggunakan analisis
aplikasi IBM Statistic SPSS 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis: (1) terdapat pengaruh
media loose parts terhadap kemampuan berpikir kritis anak usia 5-6 tahun secara
signifikan dengan nilai F hitung (2,977) > F tabel (2,000) dan taraf signifikansi 0,000
(p<0,05) melalui perhitungan uji ANOVA (Analysis of Variance). (2) Terdapat
pengaruh media loose parts terhadap kemampuan kreativitas anak usia 5-6 tahun secara
signifikan dengan nilai F hitung (2,416) > F tabel (2,000) dan taraf signifikansi 0,000
(p<0,05) melalui perhitungan uji ANOVA (Analysis of Variance). (3) Terdapat
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak usia
5-6 tahun secara signifikan dengan nilai F hitung (2,493) > F tabel (2,000) dan taraf
signifikansi 0,000 (p<0,05) melalui perhitungan MANOVA (Multivariate Analysis of
Variance). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengujian media
loose parts terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak usia 5-6 tahun
dikategorikan diterima.

Kata Kunci: berpikir kritis, kreativitas, media loose parts, anak usia 5-6 tahun.



ABSTRACT

SEPTI PUSPITA SARI: the Effect of Loose Parts Media on the Critical Thinking and
Creativity Abilities of 5-6 years old Children. Thesis. Yogyakarta: Faculty of
Education and Psychology, Yogyakarta State University, 2023.

This research aims to determine: (1) the effect of loose parts media on the
critical thinking abilities of 5-6 years old children, (2) the effect of loose parts media
on the creativity abilities of 5-6 years old children, (3) the effect of loose parts media
on the critical thinking and creativity abilities of 5-6 years old children, (4) the
difference effect of loose parts media on the critical thinking and creativity abilities of
5-6 years old children.

The research method used in this study was quantitative and the sample consists
of 62 subjects selected through purposive sampling technique from 5-6 year-old
children in 4 schools in Rejang Lebong Regency that met the criteria. The research
instrument used a closed questionnaire distributed to teachers. Teachers were chosen
as the research subjects because they have a better understanding of the children's
abilities in their daily activities. The data analysis technique used hypothesis testing
with the Covariance Analysis formula using IBM Statistical SPSS 26 software.

The research results show that all hypotheses: (1) there is a significant influence
of loose parts media on the critical thinking ability of children aged 5-6 years with a
calculated F value (2.977) > F table (2.000) and a significance level of 0.000 (p<0.05)
through the calculation of the ANOVA (Analysis of Variance) test. (2) There is a
significant influence of loose parts media on the creativity ability of children aged 5-6
years with a calculated F value (2.416) > F table (2.000) and a significance level of
0.000 (p<0.05) through the calculation of the ANOVA (Analysis of Variance) test. (3)
There is a significant influence on the critical thinking ability and creativity of children
aged 5-6 years significantly with F count values (2.493) > F tables (2,000) and
significance levels of 0.000 (p<0.05) through the calculation of the MANOVA
(Multivariate Analysis of Variance) test. Based on the research results, it can be
concluded that the testing of effect loose parts media on the critical thinking and
creativity abilities of 5-6 years old children is categorized as good or accepted.

Keywords: critical thinking, creativity, loose parts media, 5-6 years old children.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berpikir kritis merupakan sebuah kemampuan yang bertujuan menggali lebih
dalam suatu topik, menggabungkan konsep-konsep berbeda dan mengidentifikasi
implikasi atau dampak dari informasi tersebut. Kemampuan berpikir kritis perlu
dikembangkan sejak anak masih usia sebagai cara menganalisis pemerolehan informasi
dalam menghadapi masalah di kehidupan nyata atau masa depan (Dulun & Lanne,
2022). Berpikir kritis mencakup kemampuan dalam menganalisis argumen,
memprediksi konsekuensi, mengembangkan strategi, menemukan solusi dalam
pemecahan masalah dan membuat keputusan yang baik (Alsaleh, 2020). Berpikir kritis
memuat keterampilan dan kemampuan menilai masalah dalam berargumen sehingga
untuk memunculkan pembuktian argumen yang tepat perlu dilatih pemikiran tersebut
agar dapat memenuhi Kriteria penilaian argumen yang relevan (Siegel, 2010). Berpikir
kritis dapat disimpulkan sebagai peran penting dalam kematangan berpikir seseorang
karena memberikan pondasi kuat bagi pemahaman yang mendalam, mengambil
keputusan, dan menyelesaikan masalah.

Salah satu keterampilan penting dalam konteks kebijakan pendidikan yaitu
kemampuan berpikir Kritis. Situasi dimana anak mulai mengajukan pertanyaan tentang
barang-barang unik yang baru saja mereka temukan di lingkungan mereka, maka
keterampilan berpikir kritis terbukti adanya. (Yunita et al., 2019). Kemampuan berpikir

kritis anak usia dini dapat muncul dan berkembang dengan baik jika diberikan



rangsangan yang diperlukan (Imamah & Mugowim, 2020). Berpikir Kkritis anak usia
dini melibatkan kemampuan memahami diri sendiri dalam menggali pemahaman dan
lingkungan sekitar untuk mengamati dan menganalisis hubungan sebab akibat yang
mempengaruhi kehidupan sehari-hari anak (Anggraini et al., 2020). Anak-anak yang
berlatih berpikir kritis akan mengajukan pertanyaan menyelidik (apa, siapa, kapan, di
mana, mengapa, dan bagaimana), kemudian memberikan tanggapan bijaksana yang
bergantung pada pengamatan, analisis, dan kesimpulan.

Kemampuan berpikir kritis anak usia dini dapat dikembangkan dengan
dukungan dan dorongan dari orang-orang dalam kehidupan mereka, dan sangat penting
untuk memberi mereka waktu dan ruang untuk berpikir sendiri dan menyuarakan
pikiran mereka sendiri. Anak yang didorong untuk berpikir kritis akan lebih berani
mengungkapkan idenya, memecahkan masalah yang mudah, dan mampu mencerna
informasi yang diberikan, sehingga hal ini akan membantu anak mengembangkan
kemampuan literasi informasi yang penting di era digital ini (ltsna et al., 2022).
Selanjutnya anak diharapkan dapat menjadi pribadi yang berani, percaya diri, kreatif,
betanggung jawab dan memiliki sifat semangat berusaha. Kemampuan berpikir kritis
anak mulai berkembang antara usia 5-6 tahun ketika mereka mulai mengenali objek
atau barang baru yang mereka peroleh, mengungkapkan pemikiran mereka, membuat
kesimpulan, dan mengevaluasi argumen atau sudut pandang (Nadar, 2018). Oleh sebab
itu guru perlu dibekali dengan pemikiran kritis dan memanfaatkannya untuk membantu

anak mengembangkan aspek-aspek perkembangan sejak dini. Adapun selain itu,



kemampuan lain yang penting kembangkan sejak dini oleh seorang pendidik adalah
memahami kemampuan kreativitas pada anak usia dini.

Kemampuan kreativitas dan berpikir kritis apabila dilihat sekilas memiliki
pemahaman arti yang sama. Namun apabila dikaji secara mendalam keduanya
merupakan kemampuan yang berbeda sesuai dengan Kkriteria pencapaian yang
diharapkan. Kreativitas dalam dunia pendidikan secara umum bukanlah tentang hal
baru di dunia melainkan hal baru yang diciptakan oleh anak didik dan produk muncul
dari kegiatan yang dilakukan (lbrayeva et al., 2022). Aspek kreativitas yang masih
asing perlu dihadapi secara terbuka agar kemampuan kreativitas berguna dan efektif
dalam pendidikan, misalnya dimulai mengembangkan informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber hingga bisa menghasilkan sebuah produk kreativitas (Beaulieu, 2022).
Kreativitas pada umumnya terbatas pada mata pelajaran tertentu seperti seni visual atau
musik, namun pada masa sekarang dianggap sebagai kemampuan yang selalu terkait
dengan semua bidang pengetahuan (Ruiz-del-Pino et al., 2022). Dengan demikian
kreativitas umumnya adalah suatu kemahiran yang dimiliki seseorang dalam
mengeksplorasi lingkungan untuk menemukan hal baru dilanjutkan menciptakan
sesuatu baru yang memiliki nilai guna baik untuk diri sendiri dan orang sekitar.

Kreativitas distimulasi sejak dini dengan alasan membantu anak memecahkan
masalah dengan solusi baru, belajar memiliki inovasi, dapat mengekspresikan diri, bisa
berkolaborasi dan berkomunikasi dengan baik (Astuti & Aziz, 2019). Anak usia dini
bermain akan menunjukkan tingkat kreativitas yang tinggi karena anak memiliki

kesempatan mengeksplorasi lingkungan bermain tersebut sehingga muncul ide-ide



baru menggunakan imajinasi dengan bebas, misalnya pada karya seni, main peran,
membangun dan merancang, dan menemukan solusi kreatif (Fakhriyani, 2016).
Lingkungan yang aman, nyaman dan mendukung adalah faktor penting untuk
pertumbuhan kreativitas, contohnya keadaan yang ramah dan penuh kasih sayang,
mendengarkan dan menghargai ide anak, memberikan kebebasan mengekspresikan
diri, serta adanya dukungan dan dorongan positif akan membantu anak menjadi kreatif
dan inovatif (Sari, et al., 2018). Anak yang dapat berinteraksi, bereksplorasi dan
bermain dengan lingkungannya memiliki manfaat menambah pengalaman anak dan
memiliki kesempatan banyak untuk dapat menghasilkan hasil karya dari pemikiran dan
Imajinasi sendiri sehingga memperkuat perkembangan kreativitas (Holis, 2017). Anak
yang berkembang kemampuan kreativitasnya akan mampu menghasilkan ide inovatif
dan jalan keluar dalam menyelesaikan masalah termasuk menemukan ide dengan
terbiasa berpikir secara kritis dalam solusi yang kreatif.

Aspek perkembangan yang dilalui pada anak usia dini salah satunya berkaitan
dengan pemikiran kritis dan kreativitas yang saling berhubungan. Anak-anak
mengalami kesulitan ketika mereka mencapai fase awal perkembangan kognitif dan
pemikiran abstrak, sehingga dalam praktiknya diperlukan teknik atau metode yang
menarik untuk digunakan agar anak memperoleh kemampuan berpikir kritis dan
kreativitas (Purnamasari et al., 2020). Kondisi tersebut tentunya berpengaruh terhadap
kemampuan anak menjadi lebih kreatif, aktif dan produktif. Berpikir kritis dan
kreativitas anak dapat distimulasi dan dikembangkan secara optimal kegiatan

sederhana ataupun penggunaan media yang menarik dan menyenangkan bagi anak



(Budiwaluyo & Muhid, 2021). Berpikir kritis sebagai kemampuan anak dalam
memunculkan penalaran dengan adanya rasa ingin tahu dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan relevan, sedangkan kreativitas kemampuan anak mengeksplorasi semua
kemungkinan yang ada pada proses pembelajaran sehingga menghasilkan sebuah
produk atau hasil harya anak (Asdarina et al., 2019).

Menurut penelitian Alper dan Ulutas tentang pengaruh program kreatif
terhadap pertumbuhan kreativitas anak usia 5-6 tahun, program gerakan kreatif yang
melengkapi kegiatan belajar anak dapat mendorong pemikiran kreatif dan kreativitas
anak sejak usia dini. Selain itu anak dapat mengekspresikan perasaan dan pikirannya
untuk memberikan solusi terhadap suatu masalah dan menghasilkan produk orisinal
(Alper & Ulutas, 2022). Selanjutnya hasil penelitian oleh Reilly, Devitt dan Hayes
mengenai pemikiran kritis di kelas prasekolah menghasilkan informasi bahwa berpikir
kritis harus dieksplorasi dalam lingkungan belajar, konseptualisasi yang jelas dan
akurat, memiliki keterampilan penalaran dan pemecahan masalah. Selain itu hasil
penelitian juga mengatakan bahwa proses berpikir anak-anak prasekolah yang
dikembangkan menggunakan pengalaman aktivitas harian yang dilakukan anak,
sehingga anak terstimulasi kemampuan berpikir kritis sejak dini (Reilly et al., 2022).
Berdasarkan temuan penelitian tersebut, dapat dikatakan bahwa mengembangkan
kapasitas berpikir kritis dan kreatif seseorang melibatkan usaha yang dimulai sejak usia

dini dan jenis stimulus yang tepat.



Selanjutnya hasil penelitian berkaitan kemampuan berpikir kritis anak oleh
(Sumayani, 2018) kemampuan berpikir kritis anak kelompok B RA Islamiyah Tanjung
Morawa dilaporkan sangat rendah sebelum diberikan perlakuan karena anak tidak
memiliki keterampilan untuk menjawab pertanyaan dari guru, tidak berani
menyuarakan ketidaksetujuan mereka, dan tidak dapat menjelaskan sesuatu dengan
baik, sehingga dengan adanya pelaksanaan metode tanya jawab kemampuan berpikir
kritis anak mengalami peningkatan besar yaitu 83,85 dengan kriteria sangat baik. Hasil
penelitian berkaitan kreativitas anak oleh (Suyatmi, 2014) menghasilkan bahwa
kemampuan kreativitas anak yang berada pada kategori tinggi hanya sebesar 20%,
namun dengan adanya aktivitas menggambar sebagai sarana meningkatkan kreativitas
anak skor kategori mengalami perubahan sebesar 60% pada siklus pertama dan 92,5%
pada siklus kedua.

Anak usia dini perlu distimulasi kemampuan berpikir kritis dan kreativitasnya
agar dapat dengan siap menghadapi permasalahan di kehidupan dewasa kelak. Berpikir
kritis dan kreativitas dapat distimulasi perkembangannya melalui proses berpikir
sederhana dari tingkatan paling dasar menuju tingkat berpikir lebih luas dan tinggi
sehingga dapat memunculkan suatu ide baru dan produk yang dihasilkan anak
(Salmiati, 2020). Berpikir kritis merupakan sebuah keterampilan hidup yang
diperlukan anak sebagai cara untuk memperoleh informasi ilmu pengetahuan yang
berharga dan dapat diandalkan menjadi pedoman kepercayaan diri (Natalina, 2015).
Sedangkan kreativitas sangat mempengaruhi peningkatan seluruh aspek perkembangan

anak usia prasekolah, jika kreativitas anak tidak mendapatkan dukungan yang layak



maka kemampuan berpikir secara cerdas dan lancar tidak dapat berkembang untuk
menciptakan suatu produk atau hasil karya baru (Mulyati & Sukmawijaya, 2013).
Dengan demikian seorang pendidik ataupun guru di sekolah perlu menyiapkan
berbagai macam kegiatan yang baru dan menarik bagi anak sebagai alternatif
pemberian stimulasi kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak.

Kegiatan yang dapat mendukung dalam menstimulasi kemampuan berpikir
kritis dan kreativitas dapat dimulai dengan alat dan bahan serta benda sederhana yang
berada di lingkungan anak, sehingga anak benar-benar dapat secara bebeas mengamati,
menganalisis dan mengeksplor lingkungan sekitarnya. Adapun kegiatan tersebut perlu
dipahami terlebih dahulu oleh pendidik agar dapat dengan baik diterima oleh anak.
Media loose parts adalah salah satu kegiatan berbasis media yang menurut anak-anak
prasekolah menarik. Media bagian lepas transparan dan memungkinkan anak-anak
untuk mengajukan pertanyaan saat mereka mengumpulkan dan mempelajari fakta
tentang bahan yang sebenarnya digunakan, ini adalah objek yang menarik untuk
dipelajari oleh bayi dan balita (Daly & Beloglovsky, 2016).

Anak-anak yang eksplorasi menggunakan loose parts akan mendalami dunia
bertanya secara mendalam yaitu “bagaimana” maksudnya jenis pemikiran mengarah
pada pemecahan masalah dan penalaran teoritis, sehingga meningkatkan kemampuan
anak dalam berpikir secara imajinatif, memunculkan solusi, dan menghadirkan rasa
petualang serta kegembiraan dalam kegiatan tersebut (Daly & Beloglovsky, 2015).
Berdasarkan temuan para peneliti barang-barang murah seperti peti dan ember ataupun

benda dari alam baik batu, pasir, bambu, plastik, logam dan lain-lain (loose parts) dapat



mendorong anak untuk lebih kreatif dan aktif daripada peralatan bermain yang mahal
(Casey, Theresa & Robertson, 2016). Guru mengenalkan benda-benda sehari-hari yang
berada di sekitar anak pada saat jam istirahat dapat meningkatkan kreativitas dan
meningkatkan keterampilan sosial serta pemecahan masalah (Casey, Theresa &
Robertson, 2016). Anak-anak dapat menggunakan media loose parts dengan caranya
sendiri yang melibatkan pemikiran ilmiah, dan penggunaan loose parts ini memberikan
banyak kesempatan pada anak untuk mengkomunikasikan ide-ide mereka untuk benar-
benar mengembangkan kreativitasnya (Hayes, 2016). Oleh karena itu loose parts
disimpulkan sebagai suatu media yang mudah dan efektif diterapkan dalam
pembelajaran.

Realita di lapangan saat obervasi adalah kegiatan pembelajaran anak usia dini
dilakukan secara monoton seperti anak hanya mendapatkan informasi melalui
pendengaran yang disampaikan oleh guru tanpa penggunaan media atau kegiatan baru
yang menarik. Kegiatan pembelajaran dapat dikatakan monoton karena guru masih
mendominasi saat pembelajaran (teacher center) maksudnya guru menjelaskan dan
anak mendengarkan tanpa turun langsung dengan media menarik sehingga stimulasi
dalam aspek perkembangan pada anak untuk aktif berpikir dan eksplorasi dalam
pembelajaran masih kurang. Sejalan dengan argumen dari (Kasriyati et al., 2021) yaitu
anak prasekolah dalam proses pembelajarannya membutuhkan inovasi pembelajaran
yang mengasyikan dan menciptakan suasana yang nyaman untuk membantu tumbuh
kembang anak. Beberapa pendidik yang dijumpai masih kurang dalam pemberian

stimulasi yang tepat pada anak prasekolah sehingga tidak menyadari jika banyak yang



terlewatkan untuk dipelajari anak sejak dini. Proses pembelajaran bukanlah sesuatu
yang langsung diikuti oleh anak-anak saat berada di kelas. Proses pembelajaran
bukanlah sesuatu yang langsung diikuti oleh anak-anak saat berada di kelas, menurut
para pendidik. Perlu adanya kegiatan tambahan dengan menggunakan media yang
menarik perhatian anak kemudian memungkinkan mereka berpikir mandiri dan bebas
mengembangkan ide untuk mencari solusi dari permasalahan sederhana yang
ditemukan, karena mayoritas lembaga pendidikan anak usia dini juga sangat
menekankan pada program calistung anak (baca, tulis, dan hitung).

Apabila dikaji lebih mendalam berdasarkan permasalahan di atas fokus pada
kemampuan berpikir kritis dan kreatif anak belum tumbuh kembang secara maksimal
dan diduga membutuhkan media yang menarik khususnya pada anak prasekolah. Oleh
karena itu, penelitian ini akan menggunakan media loose parts untuk menilai
dampaknya terhadap anak usia 5-6 tahun dalam hal kemampuan berpikir Kkritis dan
kreatif mereka. Berdasarkan paparan di atas peneliti mengambil judul penelitian
“Pengaruh Media Loose Parts terhadap Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreativitas
Anak Usia 5-6 Tahun” yang dilakukan pada 4 lembaga sekolah Taman Kanak-Kanak
di Kota Curup Kabupaten Rejang Lebong Provinsi Bengkulu.

B. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini didasarkan pada konteks

permasalahan tersebut di atas, yaitu sebagai berikut:

1. Pembelajaran di kelas masih membosankan dan tidak menarik



2. Kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak belum berkembang optimal

3. Kemampuan kreativitas anak belum berkembang optimal

4. Belum diterapkannya penggunaan media loose parts, sehingga belum diketahui
pengaruh loose parts terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak

usia 5-6 tahun.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan empat permasalahan dalam identifikasi masalah, maka penelitian
ini dibatasi pada aspek berikut ini:
1. Kemampuan berpikir kritis dan kreativitas anak belum berkembang optimal
2. Kemampuan Kreativitas anak belum berkembang optimal
3. Pengaruh media loose parts terhadap kemampuan berpikir kritis dan kreativitas
belum pernah dibuktikan
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh media loose parts terhadap kemampuan berpikir
kritis anak usia 5-6 tahun?
2. Apakah terdapat pengaruh media loose parts terhadap kemampuan kreativitas
anak usia 5-6 tahun?
3. Apakah terdapat pengaruh media loose parts terhadap kemampuan berpikir

kritis dan kreativitas anak usia 5-6 tahun?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh media loose parts terhadap kemampuan berpikir
kritis anak usia 5-6 tahun.
2. Untuk mengetahui pengaruh media loose parts terhadap kemampuan kreativitas
anak usia 5-6 tahun.
3. Untuk mengetahui pengaruh media loose parts terhadap kemampuan berpikir
kritis dan kreativitas anak usia 5-6 tahun.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan
praktis sebagaimana diuraikan sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis
Berkontribusi pada pengetahuan tentang ide-ide tentang media loose parts
sebagai alat pendidikan. Anak-anak antara usia 5-6 tahun dapat belajar melalui
penggunaan loose parts untuk mendorong kemampuan berpikir kritis dan
kreativitas mereka.
2. Manfaat praktis
a) Bagiguru
Membantu guru/pendidik memilih alternatif media pembelajaran dengan
memanfaat bahan-bahan sederhana yaitu loose parts untuk mengasah

kemampuan berpikir kritis dan kreativitas.
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b)

d)

Bagi anak

Memberikan pengalaman langsung pada anak untuk ikut serta aktif dalam
kegiatan menggunakan media loose parts, sehingga diharapkan anak dapat
menggunakan seluruh panca inderanya untuk memenuhi rasa ingin tahunya
dan pengalam eksplorasi langsung untuk memunculkan kemampuan
berpikir kritis dan kreativitas anak.

Bagi sekolah

Menyisipkan penggunaan media pembelajaran yang menarik untuk
menunjang kegiatan pembelajaran sambil bermain di sekolah seperti media
loose parts, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih hidup dan aktif.
Bagi peneliti

Hasil penelitian untuk mengetahui hipotesis peneliti terkait apakah terdapat
pengaruh media loose parts terhadap kemampuan berpikir kritis dan

kreativitas anak usia 5-6 tahun.
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